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Abstrak—Desa Getasblawong adalah salah satu desa di 
Kecamatan Pageruyung Kabupaten Kendal, Jawa Tengah. 
Mayoritas warga bekerja sebagai petani yang umumnya 
dilakukan oleh warga laki-laki, sedangkan warga 
perempuan berperan di pekerjaan rumah tangga dan 
berjualan di warung atau toko di depan rumah. Salah satu 
sumber daya alam yang melimpah di Desa Getasblawong 
dari sektor perkebunan adalah jambu biji. Hasil produksi 
jambu biji tersebut akan dikonsumsi masyarakat sendiri 
atau dijual langsung tanpa pengolahan lebih lanjut kepada 
tengkulak atau ke pasar terdekat, yaitu Pasar Sukorejo. 
Melalui kegiatan cooking demo, penyuluhan, diskusi 
mengenai kandungan gizi, pengolahan produk jambu biji, 
serta penyuluhan mengenai perencanaan Pendahuluan 
merupakan penjelasan lebih rinci dari dibahas di bagian 
abstrak di atasdan analisis keuangan bisnis pangan, 
diharapkan warga Desa Getasblawong mampu mengolah 
jambu biji dengan baik dan benar sehingga menjadi 
produk bernilai ekonomi tinggi dan melakukan 
perencanaan serta analisis keuangan bisnis pangan. 
Dengan demikian nilai produk berbahan baku jambu biji 
dapat meningkat. Peserta yang merupakan ibu rumah 
tangga di Desa Getasblawong menyambut baik kegiatan ini 
dan menyatakan bahwa sangat berminat mengolah jambu 
biji tersebut menjadi produk yang memiliki nilai ekonomi 
tinggi. Penyuluhan mengenai pemasaran produk masih 
diperlukan di kegiatan serupa selanjutnya oleh para 
peserta. 
Kata Kunci—Pelatihan Pengolahan Jambu Biji, Produk 
Bernilai Ekonomi, Desa Getasblawong. 
VI. PENDAHULUAN 
Desa Getasblawong adalah salah satu desa di 
Kecamatan Pageruyung Kabupaten Kendal, Jawa 
Tengah. Dengan tingkat erosi yang rendah, Desa 
Getasblawong memiliki lahan yang subur sehingga Desa 
Getasblawong memiliki potensi hasil pertanian dan 
perkebunan. Hasil pertanian selalu dapat dipanen dan 
tidak terganggu oleh pengikisan yang terjadi akibat air 
hujan.  
Dengan jumlah penduduk pada tahun 2014 sebanyak 
1.843 jiwa, penopang kondisi perekonomian Desa 
Getasblawong berasal dari sektor pertanian dan 
peternakan. Mayoritas warga bekerja sebagai petani yang 
umumnya dilakukan oleh warga laki-laki, sedangkan 
warga perempuan berperan di pekerjaan rumah tangga 
dan berjualan di warung atau toko di depan rumah. 
Sumber daya alam yang melimpah di Desa 
Getasblawong dari sektor pertanian dan perkebunan 
adalah padi, jagung, jambu, pisang, cabai, ubi, dan 
cengkeh. Jambu biji merupakan hasil utama sektor 
perkebunan di Desa Getasblawong. Hasil perkebunan 
tersebut akan dikonsumsi masyarakat sendiri atau dijual 
langsung tanpa pengolahan lebih lanjut kepada tengkulak 
atau ke pasar terdekat, yaitu Pasar Sukorejo.  
Masalah yang dihadapi Desa Getasblawong terkait 
hasil perkebunan jambu biji adalah rendahnya harga jual 
(Rp 500,00 per kg saat musim panen bila dibandingkan 
Rp 6.000,00 per kg saat jumlah panen tidak banyak) 
akibat minimnya pengolahan pasca panen jambu biji dan 
sampah bahan pangan akibat jumlah produksi jambu biji 
yang melebihi jumlah yang dapat dijual. Terlebih lagi 
menurut BVc yang menyatakan bahwa jambu biji 
memiliki umur simpan yang singkat, yaitu sekitar satu 
minggu pada suhu ruang. Untuk mempertahankan 
kualitas jambu biji, suhu optimal yang dapat digunakan 
adalah 6 derajat celcius pada kelembapan ruang 90-95 
persen [1]. Usaha untuk mempertahankan kualitas jambu 
biji juga dapat dilakukan dengan cara mengolah jambu 
biji tersebut melalui pemanasan/perebusan, pengeringan, 
fermentasi, dan penambahan gula [2]. 
Beberapa cara untuk mengatasi masalah ini adalah 
dengan memperluas wilayah pemasaran, memperluas 
segmen pasar, dan pemberdayaan sumber daya Desa 
Getasblawong sebagai wadah dan tenaga pemasaran 
jambu biji hasil panen Desa Getasblawong. Belum ada 
produk pangan berbahan jambu biji dari Desa 
Getasblawong dan toko yang ada di Desa Getasblawong 
belum dimanfaatkan untuk memasarkan hasil panen 
jambu biji maupun produk pangan berbahan jambu biji 
dari Desa Getasblawong.  
Besarnya potensi jambu biji Desa Getasblawong dan 
banyaknya hasil panen sektor perkebunan jambu biji di 
Desa Getasblawong belum diikuti dengan peningkatan 
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nilai tambah pada produk berbahan baku jambu biji. 
Peningkatan nilai tambah pada produk berbahan baku 
jambu biji diharapkan dapat memberikan variasi produk 
sekaligus meningkatkan nilai jual dan memperluas pasar 
hingga ke kelompok masyarakat ekonomi tingkat atas. 
Rizal dkk. juga menyatakan bahwa melalui kegiatan 
usaha pengolahan buah berskala rumah tangga seperti ini 
terbukti dapat menghasilkan pendapatan tambahan yang 
signifikn [3]. 
Adapun Kegiatan pengabdian masyarakat tentang 
pelatihan pengolahan jambu biji menjadi produk bernilai 
ekonomi tinggi kepada ibu Rumah tangga Desa 
Getasblawong Kecamatan Pageruyung Kabupaten 
Kendal ini dilaksanakan oleh tiga dosen dari bidang ilmu 
Gizi Kesehatan, Pangan, dan Akuntansi serta satu 
mahasiswa Program Studi Teknologi Pangan yang 
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 
kemampuan pengolahan jambu biji beserta perencanaan 
dan analisis keuangan bisnis pangan, khususnya pada 21 
ibu rumah tangga di Desa Getasblawong, melalui 
kegiatan cooking demo, penyuluhan, dan diskusi.  
Kegiatan pelatihan ini dilakukan dengan tujuan (1) 
Meningkatkan pengetahuan dan kemampuan sumber 
daya manusia di Desa Getasblawong dalam bidang 
teknologi pangan dan analisis keuangan bisnis pangan. (2) 
Meningkatkan motivasi Ibu Rumah Tangga di Desa 
Getasblawong untuk menambah nilai ekonomi jambu biji 
di Desa Getasblawong. Melalui kegiatan pelatihan ini 
diharapkan pula agar Warga Desa Getasblawong mampu 
mengolah jambu biji dengan baik dan benar sehingga 
menjadi produk bernilai ekonomi tinggi dan mampu 
melakukan perencanaan serta analisis keuangan bisnis 
pangan. Selain itu, Nilai ekonomi jambu biji di Desa 
Getasblawong tersebut dapat meningkat. Adapun target 
luaran tersebut tercapai melalui metode cooking demo, 
penyuluhan dan diskusi mengenai kandungan gizi dan 
pengolahan produk jambu biji, serta penyuluhan 
mengenai perencanaan dan analisis keuangan bisnis 
pangan. 
VII. METODE PELAKSANAAN 
Kegiatan pengabdian “Pelatihan Pengolahan 
Jambu Biji Menjadi Produk Bernilai Ekonomi Pada Ibu 
Rumah Tangga Desa Getasblawong” ini dibagi menjadi 
dua tahap.  
A. Tahap 1: Ceramah dan diskusi bersama  
Ceramah dan diskusi bersama dilakukan oleh tiga 
dosen Universitas Katolik Soegijapranata antara lain Ibu 
Meiliana (Fakultas Teknologi Pertanian), Ibu Rika 
(Fakultas Teknologi Pertanian), dan Ibu Devitia (Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis. Pada tahap ini para peserta akan 
diberi pemahaman mengenai kandungan gizi dan 
pengolahan jambu biji beserta perencanaan dan analisa 
keuangan bisnis terutama dalam menetapkan harga jual 
suatu produk. 
Secara teknis, sesi ini lebih pada pemaparan materi 
dan diskusi. Pada kegiatan ceramah dan diskusi, tim 
pengabdian menyampaikan beberapa hal terkait dengan 
pemahaman tentang jambu biji dan gizi yang terkandung, 
produk olahan dan pengemasan dari produk jambu biji, 
serta pemaparan tentang bagaimana penetapan harga jual 
yang tepat dan penghitungan keuntungan yang diperoleh 
apabila produk olahan tersebut dijual. Dari sesi tersebut, 
diharapkan para peserta terutama ibu rumah tangga di 
Desa Getasblawong dapat lebih termotivasi dalam 
berwirausaha dan memiliki pandangan usaha yang luas. 
Adapun menurut Wild dan Subramanyam, dengan adanya 
perencanaan bisnis dan analisis keuangan tersebut dapat 
membantu para pelaku bisnis untuk menghasilkan suatu 
estimasi dan kesimpulan yang bermanfaat khususnya 
dalam melakukan analisis bisnis [4]. 
Sedangkan dalam sesi diskusi, peserta lebih diajak 
untuk berani membagikan dan mengungkapkan segala 
permasalahan yang muncul di Desa Getasblawong 
khususnya dalam pengelolaan jambu biji. Harapannya 
adalah agar tim pengabdian juga dapat memberi solusi 
yang tepat bagi permasalahan yang mereka hadapi. 
B. Tahap 2: Pelaksanaan cooking demo jambu biji 
Pada tahap Cooking demo dilakukan oleh Febry 
Harwinto yaitu mahasiswa Program Studi Teknologi 
Pangan. Cooking demo dilakukan dengan tujuan untuk 
mengajarkan para peserta mengolah jambu biji agar 
menjadi produk unggulan. Sesi ini dilaksanakan dengan 
model mendemontrasikan langsung cara pembuatan 
produk olahan berbahan jambu, antara lain sari buah 
jambu, sirup jambu, dan selai jambu. 
Menurut Wirakusumah, tahapan pembuatan ketiga 
olahan jambu biji tersebut dapat dilakukan sebagai berikut 
[5]: (1) Menyiapkan  bahan-bahan yang diperlukan untuk 
tiga produk tersebut yakni Jambu Biji, Gula pasir, Asam 
sitrat (citrun zuur), CMC dan air. (2) Menyiapkan alat-alat 
yang diperlukan seperti kompor atau pemanas, blender, 
wadah untuk memanaskan, penyaring, pisau, telenan, 
sendok, dan serbet. (3) Memotong kecil-kecil buah jambu 
biji yang telah dibersihkan kulitnya dan dicuci bersih. (4) 
Masukan ke dalam blender dan ditambah air sedikit lalu 
proses pemblendran dilakukan. (5) Menyaring hasil 
blenderan untuk memisahkan biji-biji jambu tersebut 
sehingga berupa pasta jambu. (6) Setelah penyaringan lalu 
pasta jambu dipanaskan. Cara pemanasannya disesuaikan 
dengan karakteristik tiap produk, antara lain produk sari 
buah hanya cukup sampai suhu 80 derajat Celcius, 
sementara untuk sirup dilakukan dengan api sedang dan 
dilakukan agak lama hingga produk mengental. Untuk 
produk selai dilakukan dengan api kecil dan 
membutuhkan waktu yang lebih lama hingga kadar airnya 
menjadi sangat sedikit.  
VIII. DISKUSI 
Pada sesi ceramah dan diskusi ini diikuti oleh 21 
orang ibu rumah tangga dari Desa Getasblawong, tiga 
dosen pendamping pelatihan dari Universitas Katolik 
Soegijapranata Semarang, dan satu mahasiswa 
Universitas Katolik Soegijapranata Semarang. Adapun 
kegiatan ini lebih pada pemaparan materi yang kemudian 
dilanjutkan dengan kegiatan diskusi. Ada tiga materi 
yang akan dipaparkan oleh tim pengabdian antara lain 
pemaparan tentang kandungan gizi dari jambu biji oleh 
Ibu Meiliana, pemaparan tentang pengolahan produk 
jambu biji dan pengemasannya oleh Ibu Rika, dan 
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pemaparan materi terkait dengan analisis keuangan untuk 
menentukan harga jual dan penghitungan keuntungan 
dari produk olahan jambu biji oleh Ibu Devitia. 
Kemudian dilanjutkan dengan praktik pada cooking 
demo pengolahan jambu biji. 
Dalam sesi awal pemaparan materi kandungan gizi 
jambu biji, Ibu Meiliana secara umum menjelaskan 
bahwa menurut Kementrian Kesehatan Republik 
Indonesia, jambu biji merupakan buah yang memiliki 
potensi untuk dikembangkan dimana dengan Berat Dapat 
Dimakan (BDD) 82% dan kadar air 86% dan kandungan 
gizi antara lain energi, protein, lemak, karbohidrat, serat, 
vitamin C, dan beta karoten [6]. Selain itu, jambu biji 
memiliki kandungan serat (larut sebanyak 1,27 persen 
dan tidak larut sebanyak 3,72 persen) serta vitamin C 
yang lebih tinggi dibandingkan jeruk sehingga jambu biji 
memang sangat baik untuk dikonsumsi [7]. Kemudian 
selanjutnya, diisi oleh Ibu Rika yang memaparkan 
tentang pengolahan jambu biji beserta pengemasannya. 
Pada kesempatan ini, para peserta diajak untuk belajar 
mengolah jambu biji hingga menjadi suatu produk 
beserta dengan pengemasannya. Adapun produk oalahan 
tersebut berupa sari buah jambu, sirup jambu, dan selai 
jambu. Sedangkan untuk pengemasannya, Ibu Rika 
menyarankan untuk dapat memilih kemasan yang 
menarik. Adapun kemasan tersebut menjadi salah satu 
strategi produk yang dipakai untuk menampakkan 
produk agar lebih menarik baik dari segi bentuk maupun 
warna sehingga produk dapat terjaga kualitasnya dan 












Gambar 1. Sesi Ceramah Mengenai Kandungan Gizi dan Pengolahan 
Produk Jambu Biji yang Dibawakan oleh Ibu Meiliana 
 
 
Gambar 2. Sesi Ceramah Mengenai Pengolahan dan Pengemasan 
Produk Jambu Biji yang Dibawakan oleh Ibu Rika 
 
Pemaparan selanjutnya dilakukan oleh Ibu Devitia. 
Di sesi ini, Ibu Devitia menjelaskan cara menghitung 
harga jual dan keuntungan yang tepat dimana harga jual 
tersebut diperoleh dari penjumlahan total biaya produksi 
ditambah dengan mark up yang digunakan untuk 
menutup biaya overhead [9]. Lebih lanjut, Ibu Devitia 
juga menekankan bahwa melalui perhitungan harga 
pokok produksi ini merupakan cara menentukan seluruh 
aspek dari biaya produksi untuk menghasilkan suatu 
produk dalam rangka memperoleh keuntungan [10]. Pada 
kesempatan ini, para peserta diberi pemahaman terkait 
dengan biaya-biaya apa saja yang harus dihitung untuk 
menentukan harga jual yang tepat serta cara menghitung 
keuntungan yang dapat diperoleh dari produk olahan 
jambu biji tersebut. Setelah itu, dilanjutkan pula dengan 
cooking demo yang dilakukan oleh Febry Harwinto 
selaku mahasiswa Teknik Pangan Universitas Katolik 
Soegijapranata. Mahasiswa ini menjelaskan dan 
mempraktikan cara membuat olahan produk jambu biji 
seperti sari buah jambu, sirup jambu dan selai jambu. 
Dalam sesi ini juga, para peserta diperbolehkan untuk 
mencicipi hasil olahan jambu biji tersebut. Hal ini 
bertujuan agar peserta yakin akan hasil produknya dan 
kelak dapat mengimplementasikannya. 
 
 
Gambar 3. Sesi Ceramah Mengenai Perencanaan dan Analisis 
 Keuangan Bisnis yang Dibawakan oleh Ibu Devitia 
 
    
Gambar 4. Cooking Demo Pengolahan Jambu Biji 
 
Secara keseluruhan, kegiatan pelatihan pengolahan 
jambu biji menjadi produk bernilai ekonomi tinggi pada 
ibu rumah tangga Desa Getasblawong Kecamatan 
Pageruyung Kabupaten Kendal ini sudah berjalan dengan 
baik. Hal ini tampak dari lancarnya kegiatan ini, mulai 
dari pembukaan awal hingga akhir dari sesi. Selain itu, 
antusias dari para peserta yaitu ibu-ibu rumah tangga 
Desa Getasblawong juga cukup tinggi. Para peserta 
mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir. Mereka juga 
memberi timbal balik berupa pertanyaan atau pun 
menanggapi setiap pertanyaan yang diberikan oleh 
narasumber. Para peserta mengakui bahwa bagian yang 
paling menarik adalah pada sesi cooking demo karena 
mereka dapat mempraktikan secara langsung cara 
mengolah jambu biji menjadi sari buah, sirup ataupun 
selai. Adapun hal yang kurang dari kegiatan ini adalah 
durasi waktu yang cukup singkat dan materi yang sedikit 
perlu diperdalam.




Kegiatan pengabdian berupa pelatihan pengolahan 
jambu biji menjadi produk bernilai ekonomi pada ibu 
rumah tangga Desa Getasblawong ini sudah berjalan 
dengan sangat baik. Antusiasme tinggi juga ditunjukkan 
oleh para ibu rumah tangga dari Desa Getasblawong 
dimana mereka mengikuti kegiatan tersebut dari awal 
hingga akhir dan termotivasi untuk memproduksi produk 
olahan jambu biji tersebut. Berdasarkan dari hasil evaluasi, 
saran yang dapat diberikan yaitu waktu kegiatan bisa 
ditambah agar lebih banyak materi yang bisa disampaikan 
dan menambahkan materi tentang aspek pemasaran.  
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adalah salah satu desa di Kecamatan Pageruyung Kabupaten Kendal, Jawa
Tengah. Mayoritas warga bekerja sebagai petani yang umumnya dilakukan oleh
warga laki-laki, sedangkan warga perempuan berperan di pekerjaan rumah
tangga dan berjualan di warung atau toko di depan rumah. Salah satu sumber
daya alam yang melimpah di Desa Getasblawong dari sektor perkebunan adalah
jambu biji. Hasil produksi jambu biji tersebut akan dikonsumsi masyarakat sendiri
atau dijual langsung tanpa pengolahan lebih lanjut kepada tengkulak atau ke
pasar terdekat, yaitu Pasar Sukorejo. Melalui kegiatan cooking demo,
penyuluhan, diskusi mengenai kandungan gizi, pengolahan produk jambu biji,
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diharapkan warga Desa Getasblawong mampu mengolah jambu biji dengan baik
dan benar sehingga menjadi produk bernilai ekonomi tinggi dan melakukan
perencanaan serta analisis keuangan bisnis pangan. Dengan demikian nilai
produk berbahan baku jambu biji dapat meningkat. Peserta yang merupakan ibu
rumah tangga di Desa Getasblawong menyambut baik kegiatan ini dan
menyatakan bahwa sangat berminat mengolah jambu biji tersebut menjadi
produk yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Penyuluhan mengenai pemasaran
produk masih diperlukan di kegiatan serupa selanjutnya oleh para peserta. Kata
Kunci Pelatihan Pengolahan Jambu Biji, Produk Bernilai Ekonomi, Desa
Getasblawong. Pendahuluan Desa Getasblawong adalah salah satu desa di
Kecamatan Pageruyung Kabupaten Kendal, Jawa Tengah. Dengan tingkat erosi
yang rendah, Desa Getasblawong memiliki lahan yang subur sehingga Desa
Getasblawong memiliki potensi hasil pertanian dan perkebunan. Hasil pertanian
selalu dapat dipanen dan tidak terganggu oleh pengikisan yang terjadi akibat air
hujan. Dengan jumlah penduduk pada tahun 2014 sebanyak 1.843 jiwa,
penopang kondisi perekonomian Desa Getasblawong berasal dari sektor
pertanian dan peternakan. Mayoritas warga bekerja sebagai petani yang
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di pekerjaan rumah tangga dan berjualan di warung atau toko di depan rumah.
Sumber daya alam yang melimpah di Desa Getasblawong dari sektor pertanian
dan perkebunan adalah padi, jagung, jambu, pisang, cabai, ubi, dan cengkeh.
Jambu biji merupakan hasil utama sektor perkebunan di Desa Getasblawong.
Hasil perkebunan tersebut akan dikonsumsi masyarakat sendiri atau dijual
langsung tanpa pengolahan lebih lanjut kepada tengkulak atau ke pasar terdekat,
yaitu Pasar Sukorejo. Masalah yang dihadapi Desa Getasblawong terkait hasil
perkebunan jambu biji adalah rendahnya harga jual (Rp 500,00 per kg saat
musim panen bila dibandingkan Rp 6.000,00 per kg saat jumlah panen tidak
banyak) akibat minimnya pengolahan pasca panen jambu biji dan sampah bahan
pangan akibat jumlah produksi jambu biji yang melebihi jumlah yang dapat
dijual. Terlebih lagi menurut BVc yang menyatakan bahwa jambu biji memiliki
umur simpan yang singkat, yaitu sekitar satu minggu pada suhu ruang. Untuk
mempertahankan kualitas jambu biji, suhu optimal yang dapat digunakan adalah
6 derajat celcius pada kelembapan ruang 90-95 persen [1]. Usaha untuk
mempertahankan kualitas jambu biji juga dapat dilakukan dengan cara mengolah
jambu biji tersebut melalui pemanasan/perebusan, pengeringan, fermentasi, dan
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memperluas wilayah pemasaran, memperluas segmen pasar, dan pemberdayaan
sumber daya Desa Getasblawong sebagai wadah dan tenaga pemasaran jambu
biji hasil panen Desa Getasblawong. Belum ada produk pangan berbahan jambu
biji dari Desa Getasblawong dan toko yang ada di Desa Getasblawong belum
dimanfaatkan untuk memasarkan hasil panen jambu biji maupun produk pangan
berbahan jambu biji dari Desa Getasblawong. Besarnya potensi jambu biji Desa
Getasblawong dan banyaknya hasil panen sektor perkebunan jambu biji di Desa
Getasblawong belum diikuti dengan peningkatan nilai tambah pada produk
berbahan baku jambu biji. Peningkatan nilai tambah pada produk berbahan baku
jambu biji diharapkan dapat memberikan variasi produk sekaligus meningkatkan
nilai jual dan memperluas pasar hingga ke kelompok masyarakat ekonomi tingkat
atas. Rizal dkk. juga menyatakan bahwa melalui kegiatan usaha pengolahan buah
berskala rumah tangga seperti ini terbukti dapat menghasilkan pendapatan
tambahan yang signifikn [3]. Adapun Kegiatan pengabdian masyarakat tentang
pelatihan pengolahan jambu biji menjadi produk bernilai ekonomi tinggi kepada
ibu Rumah tangga Desa Getasblawong Kecamatan Pageruyung Kabupaten Kendal
ini dilaksanakan oleh tiga dosen dari bidang ilmu Gizi Kesehatan, Pangan, dan
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diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan kemampuan pengolahan
jambu biji beserta perencanaan dan analisis keuangan bisnis pangan, khususnya
pada 21 ibu rumah tangga di Desa Getasblawong, melalui kegiatan cooking
demo, penyuluhan, dan diskusi. Kegiatan pelatihan ini dilakukan dengan tujuan
(1) Meningkatkan pengetahuan dan kemampuan sumber daya manusia di Desa
Getasblawong dalam bidang teknologi pangan dan analisis keuangan bisnis
pangan. (2) Meningkatkan motivasi Ibu Rumah Tangga di Desa Getasblawong
untuk menambah nilai ekonomi jambu biji di Desa Getasblawong. Melalui
kegiatan pelatihan ini diharapkan pula agar Warga Desa Getasblawong mampu
mengolah jambu biji dengan baik dan benar sehingga menjadi produk bernilai
ekonomi tinggi dan mampu melakukan perencanaan serta analisis keuangan
bisnis pangan. Selain itu, Nilai ekonomi jambu biji di Desa Getasblawong tersebut
dapat meningkat. Adapun target luaran tersebut tercapai melalui metode
cooking demo, penyuluhan dan diskusi mengenai kandungan gizi dan pengolahan
produk jambu biji, serta penyuluhan mengenai perencanaan dan analisis
keuangan bisnis pangan. Metode Pelaksanaan Kegiatan pengabdian Pelatihan
Pengolahan Jambu Biji Menjadi Produk Bernilai Ekonomi Pada Ibu Rumah Tangga
Desa Getasblawong ini dibagi menjadi dua tahap. Tahap 1: Ceramah dan diskusi
bersama Ceramah dan diskusi bersama dilakukan oleh tiga dosen Universitas
Katolik Soegijapranata antara lain Ibu Meiliana (Fakultas Teknologi Pertanian), Ibu
Rika (Fakultas Teknologi Pertanian), dan Ibu Devitia (Fakultas Ekonomi dan Bisnis.
Pada tahap ini para peserta akan diberi pemahaman mengenai kandungan gizi
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terutama dalam menetapkan harga jual suatu produk. Secara teknis, sesi ini lebih
pada pemaparan materi dan diskusi. Pada kegiatan ceramah dan diskusi, tim
pengabdian menyampaikan beberapa hal terkait dengan pemahaman tentang
jambu biji dan gizi yang terkandung, produk olahan dan pengemasan dari produk
jambu biji, serta pemaparan tentang bagaimana penetapan harga jual yang tepat
dan penghitungan keuntungan yang diperoleh apabila produk olahan tersebut
dijual. Dari sesi tersebut, diharapkan para peserta terutama ibu rumah tangga di
Desa Getasblawong dapat lebih termotivasi dalam berwirausaha dan memiliki
pandangan usaha yang luas. Adapun menurut Wild dan Subramanyam, dengan
adanya perencanaan bisnis dan analisis keuangan tersebut dapat membantu para
pelaku bisnis untuk menghasilkan suatu estimasi dan kesimpulan yang
bermanfaat khususnya dalam melakukan analisis bisnis [4]. Sedangkan dalam sesi
diskusi, peserta lebih diajak untuk berani membagikan dan mengungkapkan
segala permasalahan yang muncul di Desa Getasblawong khususnya dalam
pengelolaan jambu biji. Harapannya adalah agar tim pengabdian juga dapat
memberi solusi yang tepat bagi permasalahan yang mereka hadapi. Tahap 2:
Pelaksanaan cooking demo jambu biji Pada tahap Cooking demo dilakukan oleh
Febry Harwinto yaitu mahasiswa Program Studi Teknologi Pangan. Cooking
demo dilakukan dengan tujuan untuk mengajarkan para peserta mengolah jambu
biji agar menjadi produk unggulan. Sesi ini dilaksanakan dengan model
mendemontrasikan langsung cara pembuatan produk olahan berbahan jambu,
antara lain sari buah jambu, sirup jambu, dan selai jambu. Menurut
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dilakukan sebagai berikut [5]: (1) Menyiapkan bahan-bahan yang diperlukan
untuk tiga produk tersebut yakni Jambu Biji, Gula pasir, Asam sitrat (citrun zuur),
CMC dan air. (2) Menyiapkan alat-alat yang diperlukan seperti kompor atau
pemanas, blender, wadah untuk memanaskan, penyaring, pisau, telenan,
sendok, dan serbet. (3) Memotong kecil-kecil buah jambu biji yang telah
dibersihkan kulitnya dan dicuci bersih. (4) Masukan ke dalam blender dan
ditambah air sedikit lalu proses pemblendran dilakukan. (5) Menyaring hasil
blenderan untuk memisahkan biji-biji jambu tersebut sehingga berupa pasta
jambu. (6) Setelah penyaringan lalu pasta jambu dipanaskan. Cara
pemanasannya disesuaikan dengan karakteristik tiap produk, antara lain produk
sari buah hanya cukup sampai suhu 80 derajat Celcius, sementara untuk sirup
dilakukan dengan api sedang dan dilakukan agak lama hingga produk mengental.
Untuk produk selai dilakukan dengan api kecil dan membutuhkan waktu yang
lebih lama hingga kadar airnya menjadi sangat sedikit. Diskusi Pada sesi ceramah
dan diskusi ini diikuti oleh 21 orang ibu rumah tangga dari Desa Getasblawong,
tiga dosen pendamping pelatihan dari Universitas Katolik Soegijapranata
Semarang, dan satu mahasiswa Universitas Katolik Soegijapranata Semarang.
Adapun kegiatan ini lebih pada pemaparan materi yang kemudian dilanjutkan
dengan kegiatan diskusi. Ada tiga materi yang akan dipaparkan oleh tim
pengabdian antara lain pemaparan tentang kandungan gizi dari jambu biji oleh
Ibu Meiliana, pemaparan tentang pengolahan produk jambu biji dan
pengemasannya oleh Ibu Rika, dan pemaparan materi terkait dengan analisis
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produk olahan jambu biji oleh Ibu Devitia. Kemudian dilanjutkan dengan praktik
pada cooking demo pengolahan jambu biji. Dalam sesi awal pemaparan materi
kandungan gizi jambu biji, Ibu Meiliana secara umum menjelaskan bahwa
menurut Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, jambu biji merupakan buah
yang memiliki potensi untuk dikembangkan dimana dengan Berat Dapat
Dimakan (BDD) 82% dan kadar air 86% dan kandungan gizi antara lain energi,
protein, lemak, karbohidrat, serat, vitamin C, dan beta karoten [6]. Selain itu,
jambu biji memiliki kandungan serat (larut sebanyak 1,27 persen dan tidak larut
sebanyak 3,72 persen) serta vitamin C yang lebih tinggi dibandingkan jeruk
sehingga jambu biji memang sangat baik untuk dikonsumsi [7]. Kemudian
selanjutnya, diisi oleh Ibu Rika yang memaparkan tentang pengolahan jambu biji
beserta pengemasannya. Pada kesempatan ini, para peserta diajak untuk belajar
mengolah jambu biji hingga menjadi suatu produk beserta dengan
pengemasannya. Adapun produk oalahan tersebut berupa sari buah jambu, sirup
jambu, dan selai jambu. Sedangkan untuk pengemasannya, Ibu Rika
menyarankan untuk dapat memilih kemasan yang menarik. Adapun kemasan
tersebut menjadi salah satu strategi produk yang dipakai untuk menampakkan
produk agar lebih menarik baik dari segi bentuk maupun warna sehingga produk
dapat terjaga kualitasnya dan dapat meningkat nilai jualnya [8]. 6223000
Gambar 1. Sesi Ceramah Mengenai Kandungan Gizi dan Pengolahan Produk
Jambu Biji yang Dibawakan oleh Ibu Meiliana Gambar 2. Sesi Ceramah Mengenai
Pengolahan dan Pengemasan Produk Jambu Biji yang Dibawakan oleh Ibu Rika
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menjelaskan cara menghitung harga jual dan keuntungan yang tepat dimana
harga jual tersebut diperoleh dari penjumlahan total biaya produksi ditambah
dengan mark up yang digunakan untuk menutup biaya overhead [9]. Lebih
lanjut, Ibu Devitia juga menekankan bahwa melalui perhitungan harga pokok
produksi ini merupakan cara menentukan seluruh aspek dari biaya produksi
untuk menghasilkan suatu produk dalam rangka memperoleh keuntungan [10].
Pada kesempatan ini, para peserta diberi pemahaman terkait dengan biaya-biaya
apa saja yang harus dihitung untuk menentukan harga jual yang tepat serta cara
menghitung keuntungan yang dapat diperoleh dari produk olahan jambu biji
tersebut. Setelah itu, dilanjutkan pula dengan cooking demo yang dilakukan oleh
Febry Harwinto selaku mahasiswa Teknik Pangan Universitas Katolik
Soegijapranata. Mahasiswa ini menjelaskan dan mempraktikan cara membuat
olahan produk jambu biji seperti sari buah jambu, sirup jambu dan selai jambu.
Dalam sesi ini juga, para peserta diperbolehkan untuk mencicipi hasil olahan
jambu biji tersebut. Hal ini bertujuan agar peserta yakin akan hasil produknya
dan kelak dapat mengimplementasikannya. Gambar 3. Sesi Ceramah Mengenai
Perencanaan dan Analisis Keuangan Bisnis yang Dibawakan oleh Ibu Devitia
163195406401305560196850Gambar 4. Cooking Demo Pengolahan Jambu Biji
Secara keseluruhan, kegiatan pelatihan pengolahan jambu biji menjadi produk
bernilai ekonomi tinggi pada ibu rumah tangga Desa Getasblawong Kecamatan
Pageruyung Kabupaten Kendal ini sudah berjalan dengan baik. Hal ini tampak
dari lancarnya kegiatan ini, mulai dari pembukaan awal hingga akhir dari sesi.
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Getasblawong juga cukup tinggi. Para peserta mengikuti kegiatan dari awal
hingga akhir. Mereka juga memberi timbal balik berupa pertanyaan atau pun
menanggapi setiap pertanyaan yang diberikan oleh narasumber. Para peserta
mengakui bahwa bagian yang paling menarik adalah pada sesi cooking demo
karena mereka dapat mempraktikan secara langsung cara mengolah jambu biji
menjadi sari buah, sirup ataupun selai. Adapun hal yang kurang dari kegiatan ini
adalah durasi waktu yang cukup singkat dan materi yang sedikit perlu
diperdalam. Kesimpulan Kegiatan pengabdian berupa pelatihan pengolahan
jambu biji menjadi produk bernilai ekonomi pada ibu rumah tangga Desa
Getasblawong ini sudah berjalan dengan sangat baik. Antusiasme tinggi juga
ditunjukkan oleh para ibu rumah tangga dari Desa Getasblawong dimana mereka
mengikuti kegiatan tersebut dari awal hingga akhir dan termotivasi untuk
memproduksi produk olahan jambu biji tersebut. Berdasarkan dari hasil evaluasi,
saran yang dapat diberikan yaitu waktu kegiatan bisa ditambah agar lebih
banyak materi yang bisa disampaikan dan menambahkan materi tentang aspek
pemasaran. Ucapan Terimakasih Ucapan terimakasih kami sampaikan kepada
LPPM Universitas Katolik Soegijapranata, Kepala Desa Getasblawong Kecamatan
Pageruyung Kabupaten Kendal yang sudah membantu dan mendukung kegiatan
pengabdian masyarakat ini baik dari segi waktu dan fasilitas, serta Febry
Harwinto selalu mahasiswa Universitas Katolik Soegijapranata yang sangat
membantu dalam proses pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini.
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